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ABSTRAK
UJI TOKSISITAS SUBKRONIS EKSTRAK TERTARGET LUNASIN
DARI BIJI KEDELAI (Glycine max (L.) Merr.) DILIHAT DARI
HISTOPATOLOGI GINJAL, KADAR KREATININ DAN UREUM PADA
TIKUS PUTIH SPRAGUE DAWLEY

Ahmad Rizki Iskandar
1604015163

Ekstrak tertarget lunasin (ET-Lun) dapat mengurangi ekspresi COX-2 dan iNOS.
ET-Lun dapat meningkatkan apoptosis dan menurunkan displasia. Pada uji toksisitas
akut dari ET-Lun didapatkan LD50 ET-Lun > dari 5000 mg/KgBB, dan praktis tidak
toksik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas subkronis ET-Lun dengan
menggunakan hewan uji tikus putih Sprague dawley jantan dan betina. Tikus dibagi
menjadi 4 kelompok yaitu kelompok normal, kelompok dosis 250 mg/Kg BB, 500
mg/KgBB, dan dosis 750 mg/KgBB. Selama 90 hari, pada hari ke-91 hewan
dibedah dan dilakukan pemeriksaan kadar ureum dan kreatinin serta histopatologi
ginjal. Hasil pemeriksaan menunjukan tidak terdapat perbedaan yang bermakna
antara kadar ureum dan kreatinin kelompok normal dengan kelompok perlakuan
dosis (p > 0.05). Pada pengamatan jaringan ginjal pada kelompok normal dan
kelompok dosis 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB dan 750 mg/kgBB tampak tidak
terjadi adanya perubahan dan kerusakkan. Dapat disimpulkan pemberian ET-Lun
selama 90 hari dalam berbagai dosis tidak menyebabkan perubahan terhadap
jaringan ginjal.

Kata Kunci : Kedelai, ET-Lun, histopatologi ginjal, ureum, kreatinin, toksisitas
subkronis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia sudah sejak lama melakukan pemanfaatan tumbuhan
sebagai bahan obat. Dengan keanekaragaman etnis yang ada, maka pemanfaatan
sebagai obat juga semakin beraneka ragam (Zuhud 2011). Indonesia sendiri
memiliki jenis - jenis tumbuhan berkhasiat obat yang saat ini belum diketahui
secara pasti, sehingga diperlukan pendokumentasian secara menyeluruh terhadap
penggunaan tumbuhan sebagai bahan baku pengobatan (Hidayat dan Hardiansyah
2012).

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang dapat diambil manfaatnya
sebagai obat herbal juga memiliki kandungan yang berkhasiat obat dan
penggunaannya tidak berbahaya untuk tubuh kita. Sejalan dengan pendapat Farida
(2012) bahwa tanaman obat memiliki keunggulan lebih dari obat biasa, karena
memiliki kemampuan untuk memperbaiki aktivitas biomolekuler tubuh. Tanaman
obat bukan hanya mengobati tetapi juga menyembuhkan. Tanaman obat memiliki
kemampuan memperbaiki keseluruhan sistem, karena bekerja dalam lingkup sel
molekuler. Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional adalah
biji kedelai. Biji kedelai diketahui memiliki beberapa efek farmakologi diantaranya
antihiperlipidemia, antihiperkolesterol, antioksidan, estrogenik, antidiabetes,
antiobesitas,  antihipertensi,  antikanker, antimutagenik, hepatoprotektif,
antiosteoporosis, antiviral, bifidogenik, antiinflamasi, imunomodulator,
neuroprotektif, penyembuh luka, antimikrobial, goitrogenik dan antiaging.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wijiasih 2017 mengatakan
bahwa ekstrak biji dan bungkil kedelai didapatkan senyawa aktif lunasin sebesar
ekstrak dan 0.823 mg/g ekstrak, Tujuan dari penelitian Wijiasih (2017) ini adalah
untuk mengevaluasi kegiatan penghambatan ekstrak biji kedelai dan bungkil
kedelai ekstrak pada COX-2 dan iNOS, sehingga dapat dilakukan pemeriksaan
imunohistokimia untuk melihat sel-sel dengan ekspresi COX-2 dan iNOS. Hasilnya
menunjukan kedua ekstrak mengurangi ekspresi COX-2 dan ekspresi iNOS pada
dosis 150 mg/20g BB dan 200 mg/20g BB secara signifikan.
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Kemudian oleh Amalia 2017 sebelumnya melakukan penelitian ekstrak biji
dan bungkil kedelai di kolon dengan ekstrak kedelai dapat meningkatkan apoptosis
pada dosis 150 mg/kg BB. Ekstrak kedelai dapat menurunkan dysplasia pada dosis
200 mg/kg BB. Dan dapat disimpulkan dalam penelitian ini ekstrak biji dan bungkil
kedelai ini dapat menurunkan dysplasia dan peningkatan apoptosis.

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan uji toksisitas akut dengan dosis
uji 500, 2000, 5000 mg/KgBB (BPOM RI 2014). Hasil menunjukan nilai LD50
dengan dosis uji 5000 mg/KgBB yang diberikan sediaan ET-Lun tidak terjadi
kematian, sehingga sediaan ET-Lun dapat dilanjutkan ke uji toksisitas subkronis.

Obat sebelum diedarkan atau digunakan tentu perlu dilalukan serangkaian
uji untuk menilai keamanan, efektivitas serta mutu obat. Diantaranya melalui uji
keamanan yaitu salah satunya uji toksisitas. Toksisitas adalah kemampuan suatu
xenobiotic dalam menimbulkan kerusakan pada organisme baik saat digunakan atau
saat berada dalam lingkungan (Priyanto 2015). Uji toksisitas terdiri dari 2 jenis
yaitu toksisitas umum (akut, subakut/subkronis, kronis) dan uji toksisitas khusus
(teratogenik, mutagenik dan karsinogenik). (Depkes RI 2000).

Uji toksisitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk mendeteksi efek
toksik suatu zat pada sistem biologi dan untuk memperoleh data dosis-respon yang
khas dari sediaan uji. Kemudian data yang diperoleh dapat digunakan untuk
memberikan informasi mengenai derajat bahaya sediaan uji tersebut apabila terjadi
kontak pada manusia, sehingga dapat ditentukan dosis penggunaannya demi
keamanan manusia. Uji toksisitas subkronis oral adalah suatu pengujian untuk
mendeteksi efek toksik yang muncul setelah pemberian sediaan uji dengan dosis
berulang yang diberikan secara oral pada hewan uji selama sebagian umur hewan,
tetapi tidak lebih dari 10% seluruh umur hewan (BPOM RI 2014).

Prinsip dari uji toksisitas subkronis oral adalah sediaan uji dalam beberapa
tingkat dosis diberikan setiap hari pada beberapa kelompok hewan uji dengan satu
dosis per kelompok selama 28 atau 90 hari, bila diperlukan ditambahkan kelompok
satelit untuk melihat adanya efek tertunda atau efek yang bersifat reversibel. Selama
waktu pemberian sediaan uji, hewan harus diamati setiap hari untuk menentukan

adanya toksisitas. Hewan yang mati selama periode pemberian sediaan uji, bila

UJI TOKSISITAS SUBKRONIS EKSTRAK TERTARGET...,Ahmad Rizki Iskandar, Farmasi UHAMKA 2021



belum melewati periode rigor mortis (kaku) segera diotopsi,dan organ serta jaringan
diamati secara makropatologi dan histopatologi (BPOM RI1 2014).

Penelitian toksisitas subkronis ini dilakukan adalah untuk menentukan
organ sasaran atau tempat kerjanya dan melihat perubahan atau kerusakan organ
ginjal dengan melakukan pengamatan histopatologi juga kadar ureum dan kratinin.
Karena ginjal merupakan salah satu organ perkemihan (ginjal-ureter-kandung
kemihuretra) (Purnomo 2003).

B. Permasalahan Penelitian
Apakah ET-LUN dari biji kedelai memiliki efek toksik subkronis pada

organ ginjal tikus putih serta bagaimana perubahan atau kerusakan organ ginjal
yang terjadi dengan pengamatan histopatologi.

C. Tujuan Penelitian
Untuk memperoleh informasi adanya efek toksik zat selama 90 hari dari

penggunaan ekstrak tertarget lunasin dari biji kedelai.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai efek
toksisitas subkronis dari ET-LUN dari biji kedelai dan dapat bermanfaat sebagai
penentuan dosis ET-LUN dari biji kedelai terhadap histopatologi ginjal dan kadar
ureum kreatinin yang nanti apabila ingin dijadikan sebagai sediaan obat baik obat
herbal terstandar maupun fitofarmaka yang bermanfaat bagi kesehatan.
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